
 BAB II 

 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 Warna  Global  Surya  didirikan  pada  tahun  2009  oleh  Yudi  Hendrawan  dan  Tino 

 Hendrawan.  Yudi  Hendrawan  berperan  sebagai  Gaffer  dan  Tino  Hendrawan 

 berperan  sebagai  Bestboy  Electrician.  Warna  Global  Surya  bergerak  dibidang 

 penyewaan peralatan  lighting  dan jasa mendesain cahaya. 

 Gambar 2.1 Logo Warna Global Surya. 

 Warna  Global  Surya  menyewakan  berbagai  macam  alat  perlengkapan  lighting 

 seperti  C-Stand,  Hi-Boy,  lampu,  dan  lain  sebagainya.  Warna  Global  Surya  juga 

 memiliki  barang  yang  jarang  dimiliki  rental  lain,  seperti  9  Solutions  dan  Rocket 

 Rags  .  Namun,  perlu  15  tahun  bagi  Warna  Global  Surya  untuk  memiliki  semua 

 barang  tersebut  hingga  sekarang.  Warna  Global  Surya,  sudah  mengerjakan  banyak 

 projek  besar,  seperti  “The  Big  4”  ,  “Beyond  Skylines”,  dan  “Kadet  1947”.  Untuk 

 saat  ini,  Warna  Global  Surya  dipimpin  oleh  Tino  Hendrawan,  sedangkan  Yudi 

 Hendrawan sudah wafat. 

 2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
 Untuk  struktur  perusahaan  Warna  Global  Surya,  saat  ini  dipimpin  oleh  Tino 

 Hendrawan.  Warna  Global  Surya  menggunakan  susunan  organisasi  yang  sama 

 dengan  struktur  lighting  di  film.  Oleh  karena  itu,  Tino  Hendrawan  selaku 

 pemimpin,  juga  sebagai  gaffer  di  Warna  Global  Surya.  Dibawahnya,  terdapat 

 Best  Boy  atau  Assistant  Gaffer  yaitu  Anto  Jumanto  dan  Wahyudi  Doyok.  Lalu, 
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 Best  Boy  mengepalai  4  Lightingman,  yaitu  Edi  Hidayat,  Darso,  Junaedin,  dan 

 Ready  Miftah  Sutardi.  4  Lightingman  tersebut  mengepalai  9  lighting  runner, 

 antara  lain  Hartono,  Fata  Cahya,  Yanuar,  Kaleb  Wijaya,  Michael  Erlangga,  Rizki 

 Ramadhan, Farhan Dianino, Marcell Patrick, serta penulis. 

 Gambar 2.2 Struktur Organisasi Warna Global Surya. 
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